Pokok Bahasan 1: Hakikat Sastra Anak

· Sastra bebrbicara tentang kehidupan, tentang persoalan hidup manusia, tentang kehidupan di sekitar manusia, yang kesemuanya diungkapkan dengan cara dan bahasa yang khas

· Sastra selalu menawarkan dua hal, yaitu kesenangan dan pemahaman. 
· Kesenangan muncul karena sastra menampilkan cerita yang menarik, mengem​bangkan fantasi, dan menghibur pembaca

· Pemahaman berkaitan dengan tampilan persoalan kehidupan dalam sastra. Eksplorasi kehidupan dalam  sastra akan menambah pemahaman pembaca pada kehidupan nyata

· Sastra pada hakikatnya adalah citra atau gambaran kehidupan (image of life), yakni penggambaran secara konkret tentang model-model kehidupan manusia.
· Sastra adalah metafora kehidupan (methapor for living), yakni model-model kehidupan dalam sastra merupakan kiasan, simbolisasi, dan perbandingan dari kehidupan sesungguhnya.

· Pada dasarnya karakteristik sastra tersebut di atas berlaku untuk semua jenis sastra, termasuk sastra anak.
· Pemasalahannya yang segera muncul adalah: apa dan bagiman karakteristak anak.

· Apa perbedaan antara sastra anak (children literature) dan sastra dewasa (adut literature).

Hakikat Sastra Anak
· Pemasalahannya yang muncul adalah: apa dan bagiman karakteristak anak.

· Apa perbedaan antara sastra anak (children literature) dan sastra dewasa (adut literature)
· Karya tersebut dalam jangkauan anak:

· citraan dan metafor yang dikisahkan berada dalam jangkauan anak

· aspek emosi, perasaan, pikiran syaraf sensori, dan pengembangan moral diekpresikan dalam bentuk kebahsaan yang dapat dipahami oleh pembaca anak-anak

· Anak sebagai pusat penceritaan: 
· isi/kandungan dan cara penyampaian cerita dapat dijangkau oleh pengetahuan dan pengalaman anak sesuai dengan perkembangan psikologis dan psikis
· menempatkan sudut pandang anak sebagai pusat penceritaan (children’s books are books that have the child’s eye at the center)

· Keterbatasan isi dan bentuk pada sastra anak

· Anak dan dewasa berbeda, bukan pada hakikat kemanusiaan melainkan pada tingkat pengalaman dan kematangan

· Jadi, perbedaan sastra anak dan sastra dewasa terdapat dalam hal tingkatan pengalaman yang dikisahkan dan tingkatan proses pemahaman, bukan pada hakikat kemanusiaan yang dikisahkan
· Keterbatasan anak juga menyangkut bahasa dan cara pengisahan cerita.

·  anak sesuai dengan perkembangan psikologis dan psikis

Pokok Bahasan 2: Genre Sastra Anak
· Genre dipahami sebagai suatu macam atau tipe kesastraan yang memiliki seperangkat karakteristik umum
· Pengertian tipe atau kategori pengelompokkan karya sastra yang biasanya berdasarkan stile, bentuk, atau isi

· Penngkategorian genre ada prinsipnya tidak bersifat baku dan kaku, sehingga memungkinkan karakteristik suatu genre/jenis terdapat ula pada jenis/gender lain, bahkan bisa tumpang tindih
Genre Sastra Anak  (Menurut Rebecca Lukens)
1. Jenis Realisme
a. Cerita realisme (realistic story) bercerita tentang masalah-masalah sosial de​ngan menampilkan tokoh utama protagonis sebagai pelaku cerita. 

b. Realisme binatang (animal realism) adalah cerita binatang yang bersifat nonfksi, berwujud deskripsi  binatang tanpa unsur personifikasi.

c. Realisme historis (historical realism), mengisahkan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Biasanya mengambil satu atau eberapa tokoh utama yang dipergunakan sebagai ucuan pengembangan alur.

d. Realisme olahraga (sports stories), cerita tentang berbagai hal yang berkaitan dengan dunia olah raga

2. Jenis Fiksi Formula
a. Cerita misteri dan detektif (mysteries and detective), biasanya bercerita tentang seseorang yang dianggap hero yang luar biasa dan mungkin berkarakter aneh (nyentrik). 

b. Cerita romantis (romantic stories) biasanya menampilkan kisah simplisitas dan sentimentalis hubungan laki-laki perempuan, seolah-olah tidak ada urusan lain kecuali urusam percintaan.
c. Novel serial, novel yang diterbitkan secara terpisah namun merupakan satu kesatun unit. Contohnya : Wiro Sableng, Nogo Sosro Sabuk Inten, dan Api di Bukit Menoreh. Bisanya novel jenis ini memiliki satu tokoh utama dengan sedikit perubahan karakter.
3. Jenis Fantasi 
a. Cerita fantasi (fantastic stories) biasanya menampilkan tokoh dan alur yang hampir sepenuhnya fantastik, seperti manusia yang berkawan dengan makhluk halus seperti hantu,  jin, atau  tuyul.

b. Cerita fantasi tinggi (high fantasy), cerita selalu ditandai adanya fokus konflik antara yang baik (good) dan yang jahatr (evil), antara kebaikan dan kejahatan. Latar dapat bervariasi, bisa masa lalu atau masa yang akan datang, yang berbeda dan jauh dengan latar kehidupan kita. Contoh Lord of the Rings, Five Elements.
c. Fiksi sain (science fiction) fiksi spekulatif berdasarkan sejumlah inovasi dalam sain dan teknologi, pseudo-sain atau pseudo-teknologi. Cerita ini biasanya berkaitan dengan kehidupan di masa depan (future worlds).
4. Sastra Tradisional

a. Fabel (fabel) adalah cerita binatang yang dimaksudkan sebagai personifikasi karakter manusia. Binatang yang dijadikan tokoh dapat bertindak layaknya manusia biasa.
b. Dongeng rakyat (folktales, foklore) cerita tradisional yang disampaikan secara lisan dan turun temurun sehingga selalu terdapat variasi penceritaan walau isinya kurang lebih sama.

c. Mitos (myths) yakni cerita yang berkaitan dengan dewa-dewa atau tentang kehidupan supernatural yang mengandung sifat pendewaan manusia atau manusia keturunan dewa.

d. Legenda (legends) mempunyai kemiripan dengan mitologi, tetapi legenda sering memiliki atau berkaitan dengan kebenaran sejarah. Legenda menampilkan tokoh sebagai hero yang memiliki kehebatan dan dikaitkan dengan aspek kesejaahan.

e. Epos (falk epics) merupakan cerita panjang  yang berbentuk syair (puisi) dengan pengarang yang tidak pernah diketahui, anonim. Cerita berlatar di suatu masyarakat atau bangsa yang terjadi pada masa lampau yang kadang-kadang tidak jelas latar waktunya.
5. Puisi
· Sebuah karya sastra disebut puisi jika di dalamnya terdapat pendayagunaan berbagai unsur bahasa untuk mencapai efek keindahan
· Bahasa puisi singkat dan padat, dengan sedikit kata tetapi dapat mendialogkan banyak hal.

· Pendayagunaan bahasa dapat berupa: permainan bunyi, sarana retorika, diksi, citraan, dan gaya bahasa

· Genre puisi dapat berwujud seperti: lagu/temang dolanan. Lirik-lirik tembang nina bobo (nursery rhymes), puisi naratif, dan puisi personal.

· Puisi naratif adalah puisi yang di dalamnya mengandung cerita atau sebaliknya cerita yang dikisahkan dengan cara puisi

· Puisi personal adalah puisi modern yang sengaja ditulis untuk anak-anak baik oleh penulis dewasa maupun anak-anak dengan tema yang beragam.
6. Nonfiksi 
a. Buku informasi (informational books) yang terdiri atas berbagai macam buku yang mengandung informasi, fakta, konsep, hubungan antarfakta dan konsep yang mampu menstimuli keingintahuan anak atau  pembaca.

b. Biografi (biography) yakni buku yang berisi riwayat hidup seseorang untuk memberi kejelasan berbagai hal menyangkut orang tersebut, menguraikan sikap dan pandangan hidupnya, dan juga memberitahukan atau mengkla​rifikasi sesuatu yang selama ini belum diketahui orang.

Berdasarkan kategori Lukens di atas, genre sastra anak dapat disederhanakan menjadi:
1. Genre Puisi

2. Genre Fiksi

3. Genre Nonfiksi

4. Genre  Sastra Tradisional

5. Genre Komik

Uraian tentang elemen dasar sastra anak didasarkan pada kelima kategori di atas.
